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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini sebanyak 45 orang dengan kriteria yaitu perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan berstatus sudah menikah. Pengumpulan data menggunakan skala psikologi yaitu Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Skala Dukungan Sosial Keluarga. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,344 dengan p = 0,010 (p < 0,050). Hasil tersebut, menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar (R2) = 0,118 menunjukan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memiliki kontribusi 11,8% terhadap keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Kata Kunci:  Dukungan sosial keluarga, Keseimbangan kehidupan kerja, Perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta
Abstract
The purpose of this study is to determine the relationship between  family social support with work-life balance in nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between family social support with work-life balance in nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. The subjects in this study were 45 people with the criteria of nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta and married status. Data collection used psychological scales, namely the Work-Life Balance Scale and the Family Social Support Scale. The data analysis method used was the product moment correlation analysis. Based on the data analysis results, a correlation coefficient (rxy) of 0.344 was obtained with p = 0.010 (p < 0.050). These results indicate that there is a significant positive relationship between family social support with work-life balance in nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. The coefficient of determination obtained is (R2) = 0.118, indicating that the family social support variable contributes 11.8% to work-life balance in nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta, while the remaining 88.2% is influenced by other factors not examined by the researcher. 
Keywords:  Family social support, Work-life balance, Nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta 
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PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu, banyak wanita lebih memilih untuk berpendidikan tinggi dan memilih untuk bekerja di berbagai instansi (Pratiwi, 2021). Salah satu instansi yang memiliki sumber daya manusia dengan mayoritas wanita terbanyak adalah rumah sakit. Rumah sakit merupakan institusi pelayanan di bidang kesehatan yang memberikan layanan kesehatan secara profesional oleh dokter, perawat dan tenaga ahli kesehatan lainnya (Saputra, 2022). Rumah sakit sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 menjelaskan rumah sakit adalah salah satu fasilitas pelayanan kesehatan serta bagian dari sumber daya kesehatan yang sangat penting untuk menunjang penyelenggaraan kesehatan dan pelayanan kesehatan di rumah sakit, serta mempunyai karakteristik dan struktural yang sangat kompleks dengan berbagai jenis tenaga kesehatan dan perangkat keilmuan yang saling berhubungan satu dan lainnya (UU RI, 2009).
Tenaga kesehatan yang ada di rumah sakit dikelompokan menjadi 12 kelompok, satu di antaranya yaitu tenaga keperawatan yang terdiri dari berbagai jenis perawat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 Pasal 11 Ayat (1) dan (2) tentang Tenaga Kesehatan. Menurut Pratama (2016) sebagai bagian dari profesi yang ada di rumah sakit, keperawatan memiliki peranan penting dalam sistem pelayanan kesehatan dan garda terdepan untuk memberikan pelayanan kepada pasien. Mayoritas 60-70% tenaga keperawatan yang ada di rumah sakit didominasi oleh perawat wanita (Saputra, Vica, Kusdiana, & Mabruri, 2020). 
Sebagai salah satu rumah sakit umum yang berada di Yogyakarta, Rumah Sakit Dr. Soetarto (DKT) memiliki jumlah perawat sebanyak 116 jiwa, yang mana perawat wanita mendominasi dengan jumlah 100 jiwa, dengan presentase 86% dan perawat laki-laki berjumlah 16 jiwa dengan persentase 14% dari jumlah keseluruhan perawat. Rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) merupakan rumah sakit rujukan tingkat III yang memiliki visi menjadi rumah sakit andalan bagi Prajurit TNI, PNS dan Keluarga serta Masyarakat umum untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal. Misi rumah sakit yaitu memberikan pelayanan kesehatan yang prima, terjangkau dan terpercaya dengan tetap mengedepankan prinsip keselamatan pasien. Menjadi penyedia layanan kesehatan yang unggul, kepuasan pasien merupakan prioritas utama. Tugas utama perawat diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Pasal 4 tentang Jabatan Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya. Peraturan tersebut menjelaskan perawat memiliki tugas utama yaitu melakukan aktivitas pelayanan keperawatan meliputi asuhan keperawatan, manajemen keperawatan dan melakukan pengabdian pada masyarakat (PANRB RI, 2014).
Sejalan dengan itu tak kala perawat sering merasakan beberapa gejala fisik seperti pusing, lelah, dan tidak bisa beristirahat dengan baik dikarenakan adanya beban kerja yang tinggi dan menguras waktu (Hajizah, Wiroko, & Paramita 2020). Didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Holland, Tham, Sheehan, dan Cooper (2019) mengungkapkan beban kerja mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja. Hasilnya memperlihatkan bahwasanya semakin tinggi beban kerja, akan berefek negatif terhadap kehidupan individual perawat dikarenakan sulit untuk mempertahankan keseimbangan kehidupan kerja.
Saputra (2022) dalam hasil penelitian dijelaskan sebagai perawat wanita dengan status sudah menikah terdapat peran tambahan yang harus dijalani antara pekerjaan dan keluarga, yang mana dapat menimbulkan ketidak seimbangan kerja. Hasil wawancara yang dilakukan tanggal 4 April 2024 pada 8 perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta menyebutkan bahwa 6 dari 8 perawat wanita yang ada di rumah dalam memenuhi kebutuhan pasien di berlakukan pembagian jam kerja atau dinas jaga, fenomena ini terkadang menimbulkan berbagai permasalahan mulai dari keterbatasan waktu perawat di rumah, sering absen dalam acara sosial di lingkungan tempat tinggal, serta merasa kelelahan baik secara fisik maupun mental sehingga  menjadi pemicu munculnya ketidakseimbang kehidupan kerja.
Hudson (2005) menyampaikan bahwa keseimbangan kehidupan kerja didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengatur banyaknya tuntutan dalam hidup secara bersamaan sesuai dengan peran kehidupan kerja maupun kehidupan di luar kerja yang dimiliki individu tersebut. Terdapat tiga aspek keseimbangan kehidupan kerja diantaranya keseimbangan waktu, yang menyangkut jumlah waktu yang dihabiskan untuk peran kerja dan non-kerja. Kemudian keseimbangan keterlibatan, yang berarti tingkat keterlibatan psikologis, atau komitmen terhadap peran kerja dan peran diluar kerja. Serta keseimbangan kepuasan yang berkaitan dengan peran pekerjaan dan di luar pekerjaan (Hudson, 2005).
Keseimbangan kehidupan kerja yang baik dapat berdampak positif pada semangat kerja, menumbuhkan kepuasan dalam bekerja serta adanya rasa tanggung jawab yang baik dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadi (Maslichah & Hidayat, 2017). Sedangkan, individu yang tidak mampu menyeimbangkan kehidupan kerja akan menimbulkan permasalahan yang berdampak negatif seperti muncul tekanan sehingga berujung pada stres kerja, berkurangnya produktivitas kerja serta mempengaruhi kualitas hidup individu (Nainggolan & Wijowo, 2022).
Menurut Poulose dan Sudarsan (2014) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja di antaranya faktor individu yang meliputi kepribadian, kesejahteraan dan kecerdasan emosional. Faktor organisasi meliputi pengaturan kerja, dukungan kerja, stres kerja, dan faktor terkait peran. Serta faktor sosial yang meliputi pengasuhan anak dan dukungan keluarga. 
Dengan kurangnya dukungan dari keluarga akan berdampak pada bagaimana individu bekerja serta menjalani kehidupan pribadi (Afsari & Suhana, 2023). Friedman (2010) dukungan sosial keluarga merupakan bentuk pertolongan dari anggota keluarga yang bisa diandalkan untuk dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. Terdapat beberapa aspek dukungan sosial keluarga diantaranya dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan penghargaan. Tigowati (2022) menunjukan semakin tinggi dukungan keluarga yang diperoleh pekerja maka cenderung akan meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja, yang dalam artian pekerja yang yang memiliki dukungan keluarga baik akan mampu menyeimbangkan peran dan tanggung jawab dalam pekerjaan maupun keluarga.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta ? ”

METODE
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala. Bentuk skala mengacu pada model skala likert, dengan pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) (Azwar, 2012),
Variabel keseimbangan kehidupan kerja diukur dengan menggunakan indikator keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan dan keseimbangan kepuasan (Hudson, 2005). Variabel dukungan sosial keluarga diukur dengan menggunakan indikator dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan penghargaan (Friedman, 2010). 
Teknis analisis data menggunakan uji korelasi product moment. Pengujian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja. Ketentuannya, apabila nilai probabilitas yang diperoleh kurang dari 0,05 maka terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas yang diperoleh lebih dari 0,05 maka tidak ada hubungan antara dukungan organisasi dengan keseimbangan kehidupan kerja.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data 
Tabel 1. Drskripsi Data Penelitian 
	Variabel

	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	X
	45
	50
	20
	80
	10
	69.36
	60
	80
	5.944

	Y
	45
	72.5
	29
	116
	14.5
	94.58
	81
	108
	6.844


Keterangan :
X : Dukungan Sosial Keluarga
Y : Keseimbangan Kehidupan Kerja
N : Jumlah Subjek
Min : Skor Minimal
Max : Skor Maksimal
M : Mean (Rata-rata)
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka dapat disusun klasifikasi skala keseimbangan kehidupan kerja dan dukungan sosial keluarga 
Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga
	Ketegori
	Norma
	Skor
	Frekuensi
	Persen (%)

	Tinggi 
	X > (µ + 1σ )
	X > 40
	45
	100%

	Sedang 
	µ – 1σ ≤ X < µ + 1σ
	40 ≤ X < 60
	-
	-

	Rendah 
	X < (µ – 1σ)
	X < 60
	-
	-

	
	
	Total
	45
	100%


Keterangan :
X : Skor subjek
µ  : Mean atau rerata hipotetik
σ  : Standart deviasi hipotetik
Berdasarkan hasil kategorisasi data dukungan sosial keluarga diketahui bahwa dari 45 subjek penelitian menunjukan 100% (45 subjek) mempunyai dukungan sosial keluarga berada dalam kategori tinggi.  

Tabel 3. Kategorisasi Keseimbangan Kehidupan Kerja
	Kategori 
	Norma
	Skor
	Frekuensi
	Persen (%)

	Tinggi 
	X > (µ + 1σ )
	X > 58
	40
	88.9%

	Sedang 
	µ – 1σ ≤ X < µ + 1σ
	58 ≤ X < 87
	5
	11.1%

	Rendah 
	X < (µ – 1σ)
	X < 87
	-
	-

	
	
	Total
	45
	100%


       Keterangan :
       X : Skor subjek
       µ  : Mean atau rerata hipotetik
 σ  : Standart deviasi hipotetik
Berdasarkan hasil kategorisasi data keseimbangan kehidupan kerja, menunjukkan bahwa terdapat 88,9% (40 subjek) berada dalam kategori tinggi dan 11,1% (5 subjek) berada dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi.
Uji Normalitas
	Uji normalitas mernggurnakan oner sampler Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Perdoman yang digurnakan adalah jika nilai signifikansi (p)  KS-Z > 0,050, maka data merngikurti distribursi normal, dan jika nilai signifikansi (p) KS- Z ≤ 0,050 maka data tidak merngikurti distribursi normal (Hadi, 2015). Dari hasil urji kolmogorov-smirnov pada variaberl durkurngan sosial kerlurarga mermiliki signifikansi serbersar p=0,181 dan variaberl kerserimbangan kerhidurpan kerrja mermiliki signifikansi serbersar p=0,200. Hal terrserburt mernurnjurkan bahwa serbaran data hasil pernerlitian variaberl durkurngan sosial kerlurarga dan kerserimbangan kerhidurpan kerrja mermiliki serbaran data yang terrdistribursi normal.
Uji Linieritas
	Kaidah untuk uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi p<0,050 maka kedua variabel penelitian dapat dinyatakan mempunyai hubungan yang linier dan apabila nilai p ≥ 0,050 berarti kedua variabel dinyatakan tidak mempunyai hubungan yang linier (Hadi, 2015). Dari hasil uji linieritas pada data hasil penelitian variabel dukungan sosial keluarga dan keseimbangan kehidupan kerja diperoleh nilai signifikansinya sebesar p=0,019 dengan F=6,137. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial keluarga dan keseimbangan kehidupan kerja merupakan hubungan yang linier.
Uji Hipotesis
	Berdasarkan hasil uji korelasi  product moment (pearson correlation) pada penelitian ini diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar  0,344 dengan p = 0,010 (p < 0,050).  Hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi atau hubungan positif antara variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel keseimbangan kehidupan kerja. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. 
	Koefisien determinasi dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta sebesar (R2) = 0,118 menunjukan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memiliki kontribusi 11,8% terhadap keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti

Pembahasan
	Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi product moment didapatkan hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar  0,344 dengan p = 0,010 (p < 0,050), artinya terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Hal sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Yang artinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta.
	Diterima hipotesis dalam penelitian ini, menunjukan bahwa dukungan sosial keluarga dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja. Didukung dengan hasil penelitian oleh Jeyarathman (2017) yang mengungkapkan bahwasannya keseimbangan kehidupan kerja pada kalangan profesional wanita salah satunya secara signifikan dipengaruhi oleh faktor dukungan keluarga. Menurut Friedman (2010) Dukungan sosial keluarga merupakan bentuk pertolongan dari anggota keluarga yang dapat berasal dari suami, istri, orang tua atau saudara yang memberi dukungan pada pekerja, untuk dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. Terdapat beberapa aspek-aspek dari dukungan sosial keluarga yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan penghargaan (Friedman, 2010).
	Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan dalam bentuk rasa empati, kepedulian, perhatian, hal positif, dan dorongan sehingga individu dapat merasakan kenyamanan, kepastian serta merasa dicintai ketika sedang mengalami masalah (Friedman, 2010). Keseimbangan kehidupan kerja akan tercipta apabila adanya dukungan sosial keluarga yang positif dengan meningkatkan kebahagian yang mana dapat terbentuk dengan pemberian dukungan emosional (Nugraha, 2020). Hal terrserburt serjalan derngan termuran data yang mernurnjurkan bahwa derngan adanya kerperdurlian serrta perrhatian dari kerlurarga yang diberrikan akan berrdampak positif pada perrawat wanita di rurmah sakit Dr. Soertarto (DKT) Yogyakarta, khursursnya perrawat wanita derngan staturs surdah mernikah, akan merrasa lerbih ternang dalam berkerrja ataur  berraktivitas di rurmah sakit, serrta merrasa puras dalam mernjalankan perran di kerlurarga maurpurn perran perkerrjaan, serhingga kerserimbangan kerhidurpan kerrja dapat terrpernurhi derngan baik.
	Dukungan penghargaan merupakan dukungan dalam bentuk kesediaan orang lain untuk menghabiskan waktu bersama orang tersebut sehingga dapat memberikan rasa diterima bagi orang tersebut (Friedman, 2010). Berrdasarkan pada hasil pernerlitian yang dilakurkan, maka dapat dilihat bahwa perrawat wanita di rurmah sakit Dr. Soertarto (DKT) Yogyakarta merrasa mermiliki banyak waktur berrsama kerlurarga serrta kerlurarga mampur mernjadi termpat berrbagi surka-durka dalam mernjalani kerhidurpan rurmah tangga dan berkerrja. Hal ini mernurnjurkan bahwa derngan adanya durkurngan ini, dapat merncapai kerserimbangan kerhidurpan kerrja pada perrawat wanita di rurmah sakit Dr. Soertarto (DKT) Yogyakarta karerna mermburat perrawat wanita khursursnya perrawat wanita derngan staturs surdah mernikah tidak merrasa serndiri dalam mernjalankan suratur aktivitas karerna ada kerlurarga yang mernermani dan terrurs merndurkurng aktivitas yang dilakurkan berrsama derngan kerlurarga.
	Dukungan informatif adalah dukungan dalam bentuk memberikan saran, arahan, maupun umpan balik untuk seorang individu (Friedman, 2010). Menurut Cohen dan Wils (1985) individu yang mendapatkan dukungan informatif akan memperoleh nasihat, arahan serta instruksi untuk siap menghadapi situasi yang beragam. Serangkaian kekuatan energik yang berasal baik di dalam maupun di luar keberadaan individu, yang berhubungan dengan pekerjaan dalam bentuk arahan, nasihat dan intensitas menciptakan motivasi serta keseimbangan kerja (Rene dan Wahyuni, 2018). Merngacur pada hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan, maka dapat dilihat bahwa kertika perrawat wanita di rurmah sakit Dr. Soertarto (DKT) Yogyakarta dalam merngambil suratur kerpurtursan, perran kerlurarga dapat mermberrikan saran yang terrbaik dan mampur mermberrikan kritik yang mermbangurn.
	Dukungan instrumental merupakan bentuk bantuan secara langsung, bantuan tersebut dapat berupa memberi atau meminjamkan barang, finansial, serta batuan tindakan jasa ketika individu sedang mengalami masalah (Friedman, 2010). Berrdasarkan hasil data yang diperrolerh dapat dikertahuri bahwa perrawat wanita di rurmah sakit Dr. Soertarto (DKT) Yogyakarta merrasa kerlurarga mampur mermbantur merngerrjakan perkerrjaan rurmah dan berrserdia mermbantur kertika mermburturhkan banturan, Hal terrserburt diturnjurkkan derngan adanya durkurngan instrurmerntal yang diberrikan olerh kerlurarga, berrurpa ikurt mermbantur turgas perrawat wanita dapat merncapai kerterrlibatan dan waktur berkerrja pada perrawat wanita yang mana akan mermburat perrawat wanita di rurmah sakit merrasa terrbantur dan mermburat perkerrjaannya mernjadi lerbih ringan, serhingga urpaya perrawat wanita dalam mernyerimbangkan perran di perkerrjaan dan perran di kerlurarga dapat mernjadi lerbih maksimal.
	Berdasarkan uraian di atas, perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta yang memiliki dukungan sosial keluarga tinggi, maka akan memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ngangi, Solang, dan Mandang (2023) dalam penelitian menjelaskan hal yang serupa bahwasannya dukungan sosial yang berasal dari keluarga dapat mendorong ketercapaian keseimbangan kehidupan kerja pada seorang yang bekerja, hasilnya menunjukan semakin tinggi dukungan keluarga yang diperoleh pekerja maka cenderung akan meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja, yang dalam artian pekerja yang yang memiliki dukungan keluarga baik akan mampu menyeimbangkan peran dan tanggung jawab dalam pekerjaan maupun keluarga. Sejalan dengan itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, Effendy dan Lubis (2022) juga mengungkapkan dukungan keluarga memiliki peran yang signifikan terhadap keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita yang bekerja di rumah sakit.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Yang artinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta.
Dukungan sosial keluarga memiliki peran yang penting dalam membantu perawat wanita menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan kepada perawat wanita agar dapat menjaga keseimbangan kehidupan kerja khususnya perawat wanita dengan status sudah menikah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 


keseimbangan kehidupan kerja pada per


awat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) 


Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara 


dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah 


sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogy


akarta. Subjek pada penelitian ini sebanyak 45 orang dengan kriteria 


yaitu perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta dan berstatus sudah menikah. 


Pengumpulan data menggunakan skala psikologi yaitu Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja dan 


Sk


ala Dukungan Sosial Keluarga. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi 


product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,344 


dengan p = 0,010 (p < 0,050). Hasil tersebut, menunjukan bahwa terda


pat hubungan positif yang 


signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keseimbangan kehidupan kerja pada perawat 


wanita di rumah sakit Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. Koefisien determinasi yang diperoleh 


sebesar (R2) = 0,118 menunjukan bahwa variabel d


ukungan sosial keluarga memiliki kontribusi 


11,8% terhadap keseimbangan kehidupan kerja pada perawat wanita di rumah sakit Dr. Soetarto 


(DKT) Yogyakarta dan sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor


-


faktor lain yang tidak diteliti oleh 


peneliti.
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The purpose of this study is to determine the relationship between  family social support with work
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life balance in nurses women at


 


hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. The hypothesis proposed 


in this study is that there is a positive relationship between family social support with work
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life 


balance in nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta. The subjects in this stu


dy 


were 45 people with the criteria of nurses women at hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta and 


married status. Data collection used psychological scales, namely the Work
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Life Balance Scale 


and the Family Social Support Scale. The data analysis method us


ed was the product moment 


correlation analysis. Based on the data analysis results, a correlation coefficient (rxy) of 0.344 was 


obtained with p = 0.010 (p < 0.050). These results indicate that there is a significant positive 


relationship between family so


cial support with work


-


life balance in nurses women at hospital Dr. 


Soetarto (DKT) Yogyakarta. The coefficient of determination obtained is (R2) = 0.118, indicating 


that the family social support variable contributes 11.8% to work


-


life balance in nurses wo


men at 


hospital Dr. Soetarto (DKT) Yogyakarta, while the remaining 88.2% is influenced by other factors 


not examined by the researcher.
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